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Abstrak 
Infeksi nosokomial, termasuk infeksi saluran kemih (ISK) terkait kateter atau Catheter-Associated 

Urinary Tract Infection (CAUTI), merupakan tantangan serius di rumah sakit. CAUTI dilaporkan 

mencakup 56% dari total kasus ISK. Antibiotik memiliki peran penting dalam pengobatan infeksi 

bakteri, tetapi meningkatnya prevalensi resistensi bakteri terhadap berbagai antibiotik memperumit 

pengelolaan penyakit ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola bakteri aerob dan 

sensitivitas antibiotiknya pada urin pasien dengan kateter uretra di instalasi rawat inap RS Dr. J. H. 

Awaloei. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional dengan pendekatan potong 

lintang (cross-sectional). Sampel urin dari pasien dengan kateter uretra dikultur untuk 

mengidentifikasi bakteri aerob. Uji sensitivitas dilakukan untuk menentukan respons bakteri 

terhadap berbagai jenis antibiotik. Penelitian menemukan bahwa 91,6% bakteri yang teridentifikasi 

adalah Gram positif, sementara 8,3% adalah Gram negatif. Empat jenis bakteri yang dominan adalah 

Bacillus sp. (50%), Staphylococcus sp. (33,43%), Streptococcus sp. (8,3%), dan Escherichia coli 

(8,3%). Uji sensitivitas menunjukkan bahwa Bacillus sp. 100% sensitif terhadap gentamicin, 

sementara bakteri lain memiliki sensitivitas bervariasi terhadap antibiotik tertentu. Implikasi dari 

temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan antibiotik yang lebih hati-hati dan pengawasan 

terhadap resistensi bakteri sangat penting untuk meminimalkan risiko CAUTI di rumah sakit. Selain 

itu, hasil ini dapat membantu dalam merancang kebijakan penggunaan antibiotik yang lebih efektif 

di rumah sakit, serta memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai pola resistensi bakteri 

dalam infeksi terkait kateter. 

 
Kata kunci: Infeksi nosokomial; Infeksi Saluran Kemih; Kateter uretra; Pola Bakteri; Uji Sensitivitas 

Antibiotik. 

   

Abstract  
Nosocomial infections, including catheter-associated urinary tract infections (CAUTI), represent a 

significant challenge in hospitals. CAUTI is reported to account for 56% of total urinary tract 

infections (UTIs). Antibiotics play a crucial role in treating bacterial infections, but the increasing 

prevalence of bacterial resistance to various antibiotics complicates the management of these 

diseases. This study aims to identify the aerobic bacterial patterns and their antibiotic sensitivities 

in urine samples from patients with urethral catheters in the inpatient unit of Dr. J. H. Awaloei 

Hospital. This study employs a descriptive observational design with a cross-sectional approach. 

Urine samples from patients with urethral catheters were cultured to identify aerobic bacteria, and 

sensitivity tests were performed to determine bacterial responses to various antibiotics. The study 

found that 91.6% of the identified bacteria were Gram-positive, while 8.3% were Gram-negative. 

The four dominant bacterial types were Bacillus sp. (50%), Staphylococcus sp. (33.43%), 

Streptococcus sp. (8.3%), and Escherichia coli (8.3%). Sensitivity tests revealed that Bacillus sp. 

was 100% sensitive to gentamicin, while other bacteria showed varying sensitivities to specific 

antibiotics. The implications of these findings highlight the importance of careful antibiotic 

management and monitoring of bacterial resistance to minimize the risk of CAUTI in hospitals. 

Additionally, these results can inform the development of more effective antibiotic usage policies in 

hospitals and provide a foundation for further research on bacterial resistance patterns in catheter-

related infections. 

 

Keywords: Nosocomial infection; Urethral catheter; Urinary tract infection; Bacterial pattern, 

Antibiotic sensitivity test. 
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PENDAHULUAN  

Infeksi nosokomial atau Healthcare-associated infections (HAIs) adalah istilah yang 

secara khusus merujuk pada infeksi terkait perawatan kesehatan yang berkembang dalam 

kaitannya dengan perawatan di rumah sakit (Perdana & Yunita, 2023). Setiap tahun, 

diperkirakan sekitar 700.000 infeksi terkait perawatan kesehatan terjadi di rumah sakit di 

AS, sekitar 1 dari setiap 30 pasien yang dirawat di rumah sakit mengembangkan infeksi 

ini, menjadikannya salah satu komplikasi paling umum yang terkait dengan penerimaan 

perawatan kesehatan (Lu et al., 2024). Infeksi saluran kemih (ISK) telah diidentifikasi 

sebagai salah satu infeksi terkait perawatan kesehatan paling umum yang didapat oleh 

pasien, hingga 56% kasus terkait dengan penggunaan kateter urin (Rubi et al., 2022). 

Kateterisasi urin adalah tindakan memasukkan kateter ke dalam kandung kemih 

pasien melalui uretra. Namun, kateter urin dapat merusak pertahanan saluran kemih sebagai 

jalur buatan masuknya bakteri dengan laju peningkatan sebesar 3-10% per hari (Rifda et 

al., 2022).  Bentuk dari infeksi saluran kemih terkait penggunaan kateter urin dikenal 

dengan Catheter-Associated Urinary Tract Infection (CAUTI). menurut Center for Disease 

Control (CDC), sekitar 75% ISK yang berkembang di rumah sakit dikaitkan dengan 

pemasangan kateter.5 Di Amerika Serikat biaya yang dihabiskan untuk CAUTI 

diperkirakan mencapai $1006 per kasusnya (Centers for Disease Control & Prevention, 

2024). Durasi dari katerisasi merupakan faktor resiko utama dari perkembangan CAUTI. 

Agen penyebab yang paling sering menyebabkan CAUTI adalah Escherichia coli (CDC, 

2022; Parker et al., 2017; Roy et al., 2018; Whitaker et al., 2023). Hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan di instalasi rawat inap RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado  

didapatkan data dari 20 pasien dengan kateter uretra, ada 12 hasil kultur positif dengan 

bakteri terbanyak yaitu Staphylococcus epidermidis. (Claudel et al., 2019; Oliveira et al., 

2018; Siciliano et al., 2023; Zheng et al., 2022) 

Pola bakteri dan kepekaan terhadap antibiotik memainkan peran penting dalam 

menentukan pilihan terapi yang sesuai untuk penyakit yang bisa disebabkan oleh infeksi 

dari bakteri. Namun, penggunaan dan penyalahgunaan antibiotik secara berlebihan 

menyebabkan perkembangan resistansi antibiotik. Berdasarkan kompilasi data dari 

beberapa rumah sakit pendidikan terkemuka di Indonesia, terungkap adanya perubahan 

pola sensitivitas antibiotik (Ardiana et al., 2023; Rahmaniar et al., 2022). 

Infeksi saluran kemih terkait kateter (CAUTI) menjadi salah satu tantangan besar di 

rumah sakit, mengingat tingginya angka kejadian infeksi ini di kalangan pasien yang 

menggunakan kateter jangka panjang. CAUTI berisiko menyebabkan komplikasi serius, 

seperti pielonefritis, sepsis, dan bahkan kematian, yang meningkatkan beban biaya rumah 

sakit. Dengan meningkatnya prevalensi resistensi antibiotik, penting untuk memantau pola 

bakteri dan sensitivitas antibiotik secara rutin guna merancang kebijakan pengobatan yang 

lebih efektif dan mengurangi risiko resistensi di fasilitas kesehatan. 
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Infeksi saluran kemih terkait kateter (CAUTI) merupakan masalah kesehatan yang 

signifikan di rumah sakit, yang sering kali menyebabkan komplikasi serius pada pasien, 

terutama yang menggunakan kateter dalam waktu lama. Salah satu tantangan utama adalah 

peningkatan prevalensi resistensi bakteri terhadap antibiotik, yang mempersulit 

pengelolaan infeksi ini. Meskipun CAUTI telah diketahui sebagai penyebab utama infeksi 

nosokomial, pola bakteri yang berkembang dan sensitivitas antibiotiknya sangat bervariasi 

antar rumah sakit. Di RS Dr. J. H. Awaloei, terdapat kekurangan data terkait jenis bakteri 

aerob yang umum ditemukan pada pasien dengan kateter uretra serta kepekaannya terhadap 

antibiotik. Tanpa data yang akurat mengenai pola bakteri dan uji sensitivitas antibiotik, 

pengelolaan pengobatan yang tepat menjadi sulit dilakukan, yang meningkatkan risiko 

terjadinya resistensi antibiotik dan memperburuk kondisi pasien. 

Pertama, penelitian oleh Sie (2014) di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado 

menunjukkan bahwa infeksi saluran kemih terkait penggunaan kateter uretra banyak 

disebabkan oleh Staphylococcus epidermidis, yang ditemukan pada sebagian besar kasus 

infeksi pada pasien rawat inap. Selain itu, studi oleh Rifda et al. (2022) juga menyoroti 

peningkatan prevalensi infeksi kateter dengan penyebab utama Escherichia coli, namun 

menunjukkan adanya resistensi terhadap antibiotik kelompok beta-laktam di beberapa 

rumah sakit di Indonesia. Kedua, studi oleh Lu et al. (2024) di China menemukan bahwa 

ketahanan antibiotik terhadap bakteri yang paling sering menyebabkan CAUTI, seperti 

Staphylococcus sp. dan Bacillus sp., semakin meningkat, menyoroti pentingnya 

pengelolaan antibiotik yang lebih hati-hati. Terakhir, penelitian oleh Perdana et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa pola resistensi terhadap antibiotik pada pasien dengan CAUTI di 

rumah sakit Indonesia menunjukkan variasi yang signifikan antar rumah sakit, yang 

mengindikasikan perlunya strategi pengobatan yang lebih spesifik berdasarkan hasil uji 

sensitivitas. 

Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi pola bakteri dan 

resistensi antibiotik pada pasien dengan CAUTI, sedikit yang meneliti secara spesifik pola 

bakteri aerob dan uji sensitivitas antibiotik pada pasien dengan kateter uretra di rumah sakit 

tertentu. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan fokus pada Rumah Sakit Dr. J. H. 

Awaloei Madiun, yang merupakan rumah sakit regional dengan populasi pasien yang 

beragam. Selain itu, penekanan pada analisis sensitivitas antibiotik terhadap berbagai jenis 

bakteri yang lebih rinci akan memberikan wawasan baru dalam penanganan CAUTI. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menganalisis pola bakteri aerob dan 

sensitivitas antibiotik pada pasien dengan kateter uretra di Rumah Sakit Dr. J. H. Awaloei, 

yang belum banyak diteliti sebelumnya di daerah ini. Selain itu, penelitian ini menggali 

lebih dalam mengenai resistensi antibiotik terhadap bakteri Gram-positif dan Gram-negatif 

yang sering ditemukan pada CAUTI, dengan menggunakan uji sensitivitas yang lebih 

lengkap, seperti metode Kirby-Bauer. Hal ini memberikan kontribusi baru dalam upaya 

pengelolaan infeksi dan kebijakan penggunaan antibiotik yang lebih tepat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pola bakteri aerob yang 

ditemukan pada urin pasien dengan kateter uretra di Instalasi Rawat Inap RS Dr. J. H. 

Awaloei serta untuk menguji sensitivitas antibiotik terhadap bakteri-bakteri tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan data yang berguna dalam 

pengelolaan infeksi CAUTI dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pengujian 

sensitivitas antibiotik di rumah sakit. 
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Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi yang lebih lengkap 

mengenai pola bakteri dan sensitivitas antibiotik pada pasien dengan kateter uretra di rumah 

sakit, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan pengelolaan 

antibiotik yang lebih efektif. Selain itu, temuan ini diharapkan dapat membantu rumah sakit 

dalam merancang strategi pencegahan dan pengendalian CAUTI, serta meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan, terutama dalam mencegah infeksi nosokomial terkait 

penggunaan kateter. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional dengan pendekatan 

potong lintang (cross-sectional) untuk mengidentifikasi pola bakteri aerob dan sensitivitas 

antibiotik pada urin pasien dengan kateter uretra di Instalasi Rawat Inap RS Dr. J.H. 

Awaloei. Populasi penelitian terdiri dari semua pasien rawat inap di rumah sakit tersebut. 

Sampel penelitian diambil dari pasien yang menggunakan kateter uretra di Instalasi Rawat 

Inap RS Dr. J.H. Awaloei. Pengambilan sampel dilakukan langsung di rumah sakit, 

sementara pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan mengambil sampel urin dari pasien 

yang memenuhi kriteria penelitian. Sampel urin kemudian dikultur untuk mengidentifikasi 

bakteri aerob menggunakan metode pewarnaan Gram dan uji biokimia, serta uji sensitivitas 

antibiotik dengan metode Kirby-Bauer sesuai dengan prosedur yang berlaku di 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. 

Untuk analisis data, teknik yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil yang 

diperoleh dari uji kultur bakteri dan uji sensitivitas antibiotik akan disajikan dalam bentuk 

frekuensi dan persentase, untuk menggambarkan distribusi jenis bakteri yang ditemukan 

serta pola sensitivitas terhadap antibiotik yang diuji. Meskipun analisis yang dilakukan 

bersifat deskriptif, hasil ini memberikan gambaran yang jelas tentang prevalensi bakteri 

yang ada dan tingkat resistensi terhadap berbagai antibiotik yang digunakan. Penelitian ini 

tidak melakukan analisis statistik inferensial, namun data yang disajikan secara deskriptif 

dapat memberikan informasi yang bermanfaat untuk pemahaman pola infeksi nosokomial, 

khususnya terkait dengan CAUTI, dan membantu pengembangan kebijakan pengobatan 

antibiotik di rumah sakit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini terdapat sebanyak 15 sampel yang diambil dari urin pasien rawat 

inap RS Dr. J. H Awaloei dan telah dilakukan pemeriksaan kultur urin di Laboratorium 

Mikrobiologi FK Unsrat. 

Tabel 1. Distribusi Sampel Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Perempuan 10 66,67 

Laki-laki 5 33,33 

Total 15 100 

 

Pada Tabel 1 Dari 15 sampel didapatkan , jenis kelamin lak-laki berjumlah 5 orang 

(33,33%) dan perempuan berjumlah 10 orang (66,67%). 
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Tabel 2. Distribusi Sampel Menurut Usia 

Usia  Jumlah Persentase 

Balita (<5 tahun) 0  

Anak (5-9 tahun) 1 6,67 

Remaja (10-18 tahun) 1 6,67 

Dewasa (19-59 tahun) 9 60 

Lansia (>60 tahun) 4 026,67 

Total 15 100,0 

 

Pada Tabel 2 Dari 15 sampel dibagi menjadi kelompok umur yaitu terdiri dari: 

kelompok usia anak (5-9 tahun) sebanyak 1 sampel, usia remaja (10-18 tahun) sebanyak 1 

sampel, usia dewasa (19-59 tahun) sebanyak 9 sampel, dan lansia (>60 tahun) sebanyak 4 

sampel. 

 

Tabel 3. Distribusi Pertumbuhan Sampel 

Pertumbuhan Nutrien Agar Mac Conkey Total 

Ada pertumbuhan 11 1 12 

Tidak ada pertumbuhan 4 14 18 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat dari 15 sampel yang diambil, masing-masing 

sampel ditumbuhkan pada dua media pertumbuhan, yaitu Nutrien Agar dan Mac 

Conkey. Hasilnya, terdapat 11 sampel yang menunjukkan pertumbuhan di Nutrien 

Agar, sementara hanya 1 sampel yang tumbuh di Mac Conkey. 

 

a. Pewarnaan Gram 

Tabel 4  Distribusi Bakteri Gram Positif dan Gram Negatif 

Gram Jumlah Persentase 

Gram Positif 11 91,6 

Gram Negatif 1 8,4 

Total 12 100,0 

 

Terdapat 11 sampel isolat bakteri yang tumbuh pada media pertumbuhan 

yaitu Nutrient Agar dan 1 isolat bakteri tumbuh di media pertumbuhan Mac 

Conkey. Sampel tersebut diidentifikasi dengan pewarnaan Gram dan didapatkan 

prevalensi bakteri Gram positif sebanyak 11 (91,6%) dan bakteri Gram Negatif 

sebanyak 1(8,4%) . 

 

Identifikasi bakteri 

Identifikasi bakteri Gram positif dilanjutkan dengan menggunakan uji biokimia 

yaitu uji katalase dan koagulase.  Sedangkan pada bakteri Gram negatif dengan uji 

Vitek2. Dari 12 sampel yang di uji didapatkan hasil bakteri dari sampel yang tersaji 

dalam tabel berikut:yang tersaji dalam tabel berikut: 
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Tabel 5. Prevalensi Bakteri yang Teridentifikasi 

Bakteri Jumlah Persentase 

Bacillus sp. 6 50,0 

Staphyloccos sp. 4 33,4 

Streptococcus sp. 1 8,3 

Escherichia coli 1 8,3 

Total 12 100,0 

 

Tabel 5 memperlihatkan hasil prevalensi bakteri yang terindentifikasi 

terdiri dari: Bacillus sp. sebesar 50% , Staphylococcus sp. sebesar 33,4% , 

Streptococcus sp. sebesar 8,3% dan sisanya Escherichia coli sebesar 8,3%. 

 

Uji Sensitivitas Antibiotik 

Identifikasi bakteri dengan pewarnaan Gram dan Uji biokimia yaitu uji katalase 

dan koagulase menunjukkan ada 4 bakteri yang teridentifikasi yaitu Bacillus sp., 

Staphylococcus sp., Streptococcus sp., dan Escherichia coli. Selanjutnya, dilakukan uji 

sensitivitas antibiotik terhadap 4 bakteri tersebut dengan 12 sampel yang terdiri dari 6 

sampel Bacillus sp., 4 sampel Staphylococcus sp., 1 sampel   Streptococcus sp., dan 1 

sampel  Escherichia coli sebagaimana tersaji dalam tablel 4.6 dan 4.7 : 

Tabel 1. Hasil Uji Kepekaan Bakteri Gram Positif 

 

Keterangan: S: Sensitif, I: Intermediate, R: Resistan, TD: Tidak Diuji, DA: 

Clindamicin, CFP: Cefoperazone, MEM: Meropenem, AMC: Amoxicillin/Clavulanate, 

AMP: Ampicillin, CXM: Cefuroxime, AML: Amoxyciclin, CTX: Cefotaxime, C: 

Chloramphenicol, ATM: Aztreonam, DO: Doxycicline, TE: Tetracyclin, CIP: 

Ciprofloxacin, SXT: Sulfamethoxazole/Clavulanate, E: Erythromycin, AK: Amikacin, 

CN: Gentamicin, CRO: Ceftriaxone. 
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1 Bacillus sp. 1 I I I R R R R R I R S I S I I S S R 

2 Bacillus sp. 3 I I S R R R R R S R S S S S I S S R 

3 Bacillus sp. 4 R I I S S R R S I R S I S S R I S S 

4 Bacillus sp. 6 R R S R R R R R R R S S R R R S S R 

5 Staphyloco

ccus sp. 

 

7 S I S S R R R R S R S S I I I S S R 

6 Bacillus sp 8 S I S R R R R R I R S I S I I S S R 

7 Streptococc

us sp. 

9 R I S R R R R R I R S I S S I S S R 

8 Bacillus sp 11 I I R R R R R R S R S S S S S S S R 

9 Staphyloco

ccus sp. 

 

13 R R S R R R R R S R S R R S I S R R 

10 Staphyloco

ccus sp. 

14 R S S S S I I R R S S S S S S S S S 

11 Staphyloco

ccus sp. 

15 R I S R R R R R S R S I S S I S S R 
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Tabel 7. Hasil Uji Kepekaan Bakteri Gram Negatif 

 

Keterangan: S: Sensitif, ESBL: Extended Spectrum Beta-Lactamase, AP: 

Ampicillin, AS: Ampicillin/Sulbactam, PT: Piperacillin/Tazobactam, CF: Cefazolin, 

CZ: Ceftazidime, CRO: Ceftriaxone, CPM: Cefepime, ATM: Aztreonam, ETP: 

Ertapenem, MEM: Meropenem, AMC: Amikacin, CN: Gentamicin, CIP: Ciprofloxacin, 

TGC: Tigecycline, FU: Nitrofurantoin, TS: Trimethroprim/Sulfametoxazole. 

 

Pembahasan 

Infeksi saluran kemih akibat pemasangan kateter, atau dikenal sebagai Catheter-

Associated Urinary Tract Infection (CAUTI), disebabkan oleh masuknya mikroorganisme 

ke kandung kemih melalui lumen kateter atau celah antara dinding kateter dan mukosa 

uretra. Urin yang normalnya steril menjadi lingkungan ideal bagi bakteri akibat drainase 

yang tidak sempurna, yang memungkinkan urin tertahan di kandung kemih. CAUTI dapat 

memicu komplikasi serius, seperti orkitis, epididimitis, dan prostatitis pada pria, serta 

pielonefritis dan sistitis pada semua pasien (Marlina, 2017). Penelitian di RS Dr. J. H. 

Awaloei pada November–Desember 2024 menunjukkan bahwa dari 15 pasien yang 

menggunakan kateter uretra, 10 di antaranya adalah perempuan. Risiko perempuan lebih 

tinggi disebabkan oleh anatomi uretra yang lebih pendek dan dekat dengan anus, serta 

perubahan hormonal pascamenopause yang meningkatkan kerentanan terhadap infeksi . 

Pada pria, faktor seperti penyakit prostat turut berkontribusi terhadap risiko CAUTI (Abbas 

et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa kelompok usia dewasa (19–59 tahun) menjadi 

kelompok dominan dengan 9 dari 15 sampel. Usia lanjut juga menjadi faktor risiko 

signifikan, dengan penurunan sistem imun yang memengaruhi kemampuan tubuh dalam 

mensterilkan saluran kemih (Perdana et al., 2023). 

Hasil identifikasi mikroorganisme menunjukkan bakteri Gram-positif mendominasi 

(80%), dengan Bacillus sp. sebagai jenis terbanyak (50%), diikuti oleh Staphylococcus sp. 

dan Streptococcus sp. Bakteri Gram-negatif seperti Escherichia coli juga teridentifikasi 

(8,3%) sebagai penyebab umum ISK. Bakteri ini memiliki kemampuan membentuk biofilm 

dan melekat pada sel uroepitel, meningkatkan risiko infeksi. Salah satu ciri khas dari strain 

uropatogenik E. coli yang menyebabkan ISK adalah kemampuannya untuk memproduksi 

faktor pengikat yang disebut P fimbriae (atau pilus), yang mengikat antigen grup darah P 

dan berperan sebagai mediator untuk melekatkan E. coli pada sel uroepitel.  Bakteremia 

terjadi pada pasien dengan kateter yang terpasang dan benda asing lainnya karena Bacillus 

sp. adalah kontaminan lingkungan yang umum. Bakteri yang teridentifikasi pada penelitian 

ini adalah spesies Staphylococcus selain Staphylococcus aureus, berdasarkan hasil uji 

koagulase yang negative.  Mikroorganisme ini juga hadir pada pasien dengan perangkat 
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medis yang tertanam di mana mereka memproduksi biofilm yang menjadi sumber infeksi 

(Cheung et al., 2021; Shrestha et al., 2021). 

Sensitivitas antibiotik menunjukkan Bacillus sp., Staphylococcus sp., dan 

Streptococcus sp. sensitif terhadap Gentamicin, Doxycycline, dan Amikacin. Sedangkan, 

Escherichia coli bersifat sensitif terhadap sebagian besar antibiotik, dan tidak ditemukan 

ESBL (Extended Spectrum Beta-Lactamase). ESBL adalah enzim yang dapat 

menghidrolisis antibiotik dari golongan penisilin, cephalosporin generasi satu, dua, dan 

tiga, serta golongan monobaktam, yang menyebabkan resistensi terhadap semua antibiotik 

tersebut. Dengan tersedianya agen antimikroba yang lebih aman, penggunaan 

aminoglikosida, mengalami penurunan yang signifikan. Sementara Bacillus sp., 

Staphylococcus sp., dan Streptococcus sp. menunjukkan resisten tinggi terhadap beta-

laktam seperti AML (Amoxycillin), AMP (Ampicillin), CXM (Cefuroxime), CTX 

(Cefotaxime), dan ATM (Aztreonam). Antibiotik yang bersifat resistansi ini termasuk  

golongan antibiotik beta-laktam. Antibiotik ini bekerja dengan menghambat dinding sel.  

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan resistensi bakteri antara lain penggunaan 

antibiotik yang tidak tepat, seperti durasi pengobatan yang terlalu singkat, dosis yang 

terlalu rendah, dan diagnosis yang keliru. Penggunaan antibiotik yang umum biasanya 

mengakibatkan penurunan efektivitasnya. 

Variasi distribusi bakteri pada berbagai lokasi dan penelitian menunjukkan 

pentingnya pemantauan mikroorganisme secara berkala untuk menentukan pengobatan 

yang efektif. Identifikasi bakteri menggunakan pewarnaan Gram, uji biokimia, dan metode 

sensitivitas antibiotik memberikan informasi mendalam untuk mencegah resistensi 

antimikroba di fasilitas kesehatan. Selain itu, penggunaan antibiotik yang bijak, perawatan 

kateter yang baik, dan kebersihan yang optimal menjadi langkah penting dalam 

mengurangi risiko infeksi.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RS Dr. J. H. Awaloei, infeksi saluran 

kemih akibat pemasangan kateter (CAUTI) masih menjadi masalah kesehatan yang 

signifikan, terutama pada pasien dengan penggunaan kateter jangka panjang. Faktor-faktor 

seperti usia, jenis kelamin, dan kondisi kesehatan yang mendasari, seperti diabetes dan 

penyakit prostat, berperan dalam meningkatkan risiko CAUTI. Mikroorganisme Gram-

positif, seperti Bacillus sp., Staphylococcus sp., dan Streptococcus sp., mendominasi 

sebagai penyebab infeksi, dengan bakteri Gram-negatif seperti Escherichia coli juga turut 

teridentifikasi. Sensitivitas antibiotik menunjukkan resistensi yang cukup tinggi terhadap 

beberapa jenis antibiotik, yang menegaskan pentingnya penggunaan antibiotik yang tepat 

dan pemantauan mikroorganisme secara berkala. Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam mengidentifikasi pola bakteri dan sensitivitas antibiotik, yang dapat menjadi 

dasar dalam merancang kebijakan pengelolaan antibiotik yang lebih efektif dan tepat 

sasaran. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya penerapan teknik pemasangan kateter 

yang steril, perawatan kateter yang tepat, serta kebersihan yang optimal selama perawatan 

untuk mencegah CAUTI dan resistensi antibiotik. Pengawasan rutin terhadap pola bakteri 

dan sensitivitas antibiotik juga harus dilakukan untuk meminimalkan resistensi dan 

meningkatkan kualitas perawatan pasien di rumah sakit. 
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